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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan bagaimana kemampuan spasial siswa pada materi
bangun ruang ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep. Dimana kemampuan spasial siswa dilihat
dari tingkat pemahaman konsep bangun ruang siswa. Memahami konsep matematika sangat penting
dalam pembelajaran, sehingga untuk melihat kemampuan spasial siswa pada bangun ruang diperlukan
pemahaman konsep pada materi bangun ruang. Sehingga adanya konseptualisasi spasial yang baik
merupakan asset untuk memahami konsep — konsep matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana kemampuan spasial siswa dengan pemahaman konsep siswa di UPTD
SMP Negeri 1 Gampengrejo.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian kelas V11|
I UPTD SMP Negeri 1 Gampengrejo. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan tes tulis
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan spasial serta melakukan wawancara berdasarkan
hasil tes yang dilakukan enam subjek.

Adapun indikator kemampuan spasial yaitu (1) visualisasi spasial (2) persepsi spasial
(3)rotasi mental. Berikut hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan pemahaman
konsep tinggi,sedang,dan rendah yaitu 1) Subjek MR dan IK adalah siswa dengan pemahaman konsep
tinggi, mampu memenuhi indikator kemampuan spasial visualisasi spasial, persepsi spasial, dan rotasi
mental, akan tetapi MR dan IK tidak sepenuhnya memenuhi indikator pada bagian persepsi spasial.
Dimana pada bagian persepsi spasial MR dan IK ada beberapa bagian jawaban yang tidak bisa mereka
jelaskan. 2) Subjek MF dan RI adalah siswa dengan kemampuan pemahaman konsep sedang, subjek
MF mampu memenuhi semua indikator kemampuan spasial visualisasi spasial, persepsi spasial, dan
rotasi mental. Tetapi MF tidak sepenuhnya memenuhi indikator persepsi spasial yaitu MF tidak bisa
menjelaskan salah satu jawaban pada bangun balok. Sedangkan subjek RI hanya mampu memenuhi
indikator kemampuan spasial visualisasi spasial dan indikator rotasi mental. Akan tetapi Rl masih
terdapat kesalahan pada indikator rotasi mental. 3) Subjek NS dan AP adalah siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep rendah, Subjek NS dan AP hanya mampu memenuhi indikator
kemampuan spasial visualisasi spasial. NS dan AP tidak memenuhi indikator kemampuan spasial
persepsi spasial dan rotasi mental. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah kemampuan pemahaman
konsep di UPTD SMP Negeri 1 Gampengrejo dari jumlah 34 siswa yaitu yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep tinggi 7 siswa,yang memiliki kemampuan pemahaman konsep sedang 22 siswa
dan yang memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah 5 siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Spasial, Bangun Ruang, Pemahaman Konsep
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l. PENDAHULUAN

Proses  belajar  tidak  hanya
menekankan pada aspek menghafal,
melainkan siswa harus mampu memahami
apa yang mereka pelajari. Dikaitkan
dengan taksonomi Bloom (Thoha, 2003),
pemahaman (understanding) merupakan
tingkatan pada ranah kognitif yang berada
di atas ingatan (remembering). Bahkan,
pemahaman sangat diperlukan dalam
mempelajari  segala bidang keilmuan.
Salah  satunya adalah  matematika.
Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan disiplin
ilmu  lainnya. Dalam  mempelajari
matematika siswa banyak yang hanya
belajar langsung pada pokok bahasan
tanpa memahami terlebih dahulu konsep
materi yang akan dipelajari, sehingga
siswa cenderung menggunakan ilmu
menghafal kilas. Ini lah kebiasaan yang
harus dibenahi.padahal dalam belajar
matematika siswa dituntut  memiliki
kemampuan

pemahaman, pemecahan

masalah,  komunikasi  dan  koneksi
matematis.Salah satu dari hal yang dituntut
siswa dalam belajar matematika adalah
pemahan konsep, akan tetapi pada
kenyataannya dalam pembelajaran guru
masih mendominasi,guru menyampaikan
materi,lalu memberi soal latihan dan tugas
sedangkan siswa hanya

mendengar,mencatat dan mengerjakan soal

latihan. Disitu terlihat bahwa pembelajaran
berlangsung secara tidak efektif sehingga
pemahaman konsep siswa tidak berjalan
dengan baik. Menurut NCTM (2000)
Rendahnya nilai matematika siswa ditinjau
dari lima aspek kemampuan matematik
yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematik, komunikasi matematik,
penalaran matematik, pemahaman konsep
dan koneksi matematik. Pemahaman
konsep matematika adalah mengerti benar
tentang konsep matematika, yaitu siswa
dapat menerjemaahkan, menafsirkan, dan
menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pembentukan pengetahuanya
sendiri, bukan sekedar menghafal ( Utari,
dkk, 2015). Adanya konseptualisasi spasial
yang baik merupakan asset untuk
memahami  konsep-konsep matematika.
Menurut Nano (dalam Harmony, Theis,
2012) pada kemampuan spasial diperlukan
adanya kemampuan pengamatan,
konsistensi logis, kemampuan
mengklasifikasi gambar serta pemikiran
konseptual. ketika siswa mempelajari
materi  bangun ruang, setiap siswa
mempunyai pengalaman yang berbeda-
beda. Kesulitan yang sering dihadapi oleh
siswa ketika mempelajari bangun ruang
adalah membayangkan suatu obyek yang
ada dalam dimensi tiga  sendiri.
Kemampuan memabayangkan suatu obyek

dalam dimensi tiga biasanya disebut
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dengan kemampuan spasial. McGee
(dalam Hegarty and Waller, 2005)
memaparkan dua komponen penyusun
kemampuan spasial, yaitu visualisasi
spasial dan orientasi spasial. Visualisasi
spasial menyangkut kemampuan
memanipulasi, merotasi, atau membalik
suatu objek tanpa mengacu ke dirinya
sendiri. Sedangkan, orientasi spasial
dikarakteristikkan sebagai pemahaman
terhadap susunan elemen-elemen dalam
gambar stimulus visual dan kemampuan
untuk tetap tidak bingung dengan
perubahan  orientasi  dalam  suatu
konfigurasi  spasial. Mencermati  hal
tersebut maka perlu dilakukannya suatu
pengamatan yang dapat mengetahui
bagaimana kemampuan spasial siswa
dalam pemahaman konsep. Berdasarkan
uraian tersebut, maka penulis akan
mengadakan penelitian dengan judul
Profil Kemampuan Spasial Siswa Pada
Materi Bangun Ruang di Tinjau Dari
Pemahaman Konsep”.
II. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif ,
dengan  jenis  penelitian  deskriptif
kualitatif. menurut sugiyono (2014: 292)
dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti

bertindak penuh sebagai pengumpul data

yang kemudian data tersebut dianalisis.
Menurut Moleong (2012: 127) tahapan
penelitian dibagi menjadi 3 yaitu tahapan
persiapan, Yyaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data.
1. Tahap persiapan
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini peneliti Menyusun
rancangan penelitian berupa masalah
yang akan diteliti.
b. Memilih lapangan/lokasi penelitian
Peneliti dalam hal ini memilih UPTD
SMP Negeri 1 Gampengrejo.
c. Mengurus perizinan
Sebelum  penelitian  dilaksanakan
peneliti terlebih dahulu mengurus izin
penelitian dari LPPM UN PGRI Kediri,
selanjutnya surat tersebut diberikan
kepada pihak UPTD SMP Negeri 1
Gampengrejo.
d. Menyiapkan perlengkapan
penelitian
peneliti menyiapkan perlengkapan
utama yaitu instrumen penelitian berupa
tes kemampuan pemahaman konsep
bangun ruang, soal tes kemampuan
spasial, dan pedoman wawancara.
e. Validasi instrumen
Pada tahap ini, peneliti meminta
validasi  instrumen kepada dosen
matematika UN PGRI Kediri dan guru
SMPN 1 Gampengrejo.

2. Tahap Pelaksanaan
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a. Melakukan koordinasi dengan pihak
sekolah yaitu dengan guru mata
pelajaran matematika kelas VIII
SMPN 1 Gampengrejo.

b. Memberikan soal tes kemampuan
pemahaman konsep bangun ruang
untuk menentukan pengelompokan
kemampuan siswa tinggi, sedang,
dan rendah.

c. Pengambilan sampel / subjek
penelitian yaitu Hasil data nilai dari
tes pemahaman konsep yang
terkumpul akan dibagi ke dalam tiga
kategori, yaitu kelompok siswa
dengan kemampuan pemahaman
konsep tinggi (kelompok atas),
siswa dengan kemampuan
pemahman konsep sedang (
kelompok tengah), siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep
rendah ( kelas bawah). Adapun
langkah — langkahnya sebagai
berikut :

1) Menjumlahkan semua skor hasil tes
pemahaman konsep siswa.

2) Mencari nilai rata — rata (mean)
dan simpangan baku (deviasi
standart atau standart deviasi )

3) Menentukan batas -~  batas
kelompok sebagai berikut :

a) Kelompok Atas

X>X+SD

b) Kelompok sedang
¥-SD<X<X+SD

¢) Kelompok Bawah
X< X -SD

Keterangan :
X =nilai rata-rata (mean)
5D=Simpangan baku (standar

deviasi)
X =nilai tiap siswa

N = banyaknya siswa

Dalam penelitian ini, pengambilan
subjek diambil masing - masing
kelompok dua subjek yaitu memilih 2
siswa dengan skor tertinggi dan
terendah dari masing - masing
kelompok.  Total subjek dalam
penelitian ini adalah 6 orang siswa
sebagai subjek penelitian yaitu 2 siswa
dengan kemampuan pemahaman
konsep tinggi, 2 siswa dengan
kemampuan konsep sedang, dan 2
siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep rendah, Setelah melakukan
pengambilan subjek pada masing -
masing kelompok, selanjutnya peneliti
akan memberikan soal tes kemampuan
spasial kepada siswa yang menjadi
subjek penelitian tersebut.
d. Melaksanakan Wawancara pada
Subjek terpilih Wawancara
dilakukan kepada 6 subjek terpilih
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untuk memperkuat data penelitian.
Wawancara dilakukan pada saat
setelah siswa mengerjakan soal tes
kemampuan spasial. Teknik analisis
data yang peneliti gunakan pada
penelitian ini adalah triangulasi
teknik.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis data hasil

penelitian,peneliti menginterprestasikan
bahwa kemampuan spasial siswa
ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep siswa berdasarkan hasil tes tulis
dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti.

1. Siswa dengan  kemampuan

pemahaman konsep  tinggi
mampu  menyelesaikan  soal
kemampuan spasial sebagai
berikut :

Subjek 1 vyaitu MR mampu
menyelesaikan indikator visualisasi
spasial dengan baik, MR dapat
menjelaskan jawaban secara rinci
dan benar. Selanjutnya pada
indikator presepsi spasial MR
sedikit mengalami kesulitan dalam
menjelaskan  serta menggambar
soal spasial pada bagian bangun
balok, dapat dilihat dari hasil
pengerjaan serta wawancara yang

dilakukan, bahwa MR hanya

mampu menjelaskan tetapi tidak
mampu  menggambarkan  hasil
pekerjaannya. Kemudian untuk
indikator rotasi mental MR dapat
menyelesaikan soal dengan baik,
MR mampu menjelaskan dan
menggambarkan jawaban secara
rinci dan benar.

Subjek 2 yaitu IK mampu
menyelesaikan soal pada indikator
visualisasi  spasial dimana IK
mampu menjelaskan secara rinci
dan benar. Selanjutnya soal pada
indikator  presepsi  spasial IK
mampu  menyelesaikan  dengan
baik, akan tetapi pada bagian soal
bangun limas segiempat IK
menemukan  Kkesulitan  dalam
menjelaskan gambar yang telah IK
buat, hal tersebut dapat dilihat pada
hasil pengerjaan serta wawancara
yang dilakukan. Kemudian untuk
indikator rotasi mental IK dapat
menjelaskan dan menggambarkan
hasil jawaban secara rinci dan

benar.

. Siswa  dengan kemampuan

pemahaman  konsep  sedang
mampu  menyelsaikan  soal
sebagai berikut :

Subjek 3 vyaitu MF mampu
menyelesaikan soal pada indikator

visualisasi spasial dengan baik dan
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benar. MF dapat menjelaskan
jawaban dengan baik. Selanjutnya
pada indikator presepsi spasial MF
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal pada bangun
limas segi empat, akan tetapi pada
saat wawancara MF mampu
menyadari kesalahan pada jawaban
yang telah diberikan sebelumnya,
MF selanjutnya dapat menjawab
dan menjelaskan serta
menggambarkan jawaban dengan
benar, hal ini dapat dilihat pada
wawancara yang telah dilakukan,
selain itu MF juga Kkesulitan
menjelaskan gambar jawaban pada
bangun balok. Kemudian pada soal
indikator rotasi mental MF mampu
menyelesaikan soal dengan benar,
serta dapat menjelaskan dan
menggambarkan jawaban dengan
baik.

. Subjek 4 yaitu RI mampu
menyelesaikan soal pada indikator
visualisasi spasial dengan baik dan
benar. RI dapat menjelaskan soal
dengan cukup baik. Selanjutnya
pada soal indikator persepsi spasial
IR tidak dapat menyelesaikan soal
dengan benar, RI dapat
menggambar jawaban dan
menjelaskan  meskipun jawaban

yang diberikan salah. Kemudian

soal pada indikator rotasi mental Rl
mampu menyelesaikan soal
meskipun terdapat jawaban yang
salah. RI dapat menjelaskan dengan
cukup baik meskipun terdapat

kesalahan.

. Siswa dengan  kemampuan

pemahaman  konsep  rendah
dapat menyelesaikan soal sebagai
berikut :

Subjek 5 vyaitu NS mampu
menyelesaikan soal pada indikator
visualisasi spasial dengan cukup
baik meskipun masih terdapat
kesalahan, NS dapat menjelaskan
meskipun  terdapat  kesalahan.
Selanjutnya pada soal indikator
persepsi spasial NS hanya dapat
menjawab benar satu point pada
bangun balok, NS tidak dapat
menjelaskan dan menggambarkan
dengan baik dan benar. Kemudian
pada soal indikator rotasi mental
NS tidak mampu menyelesaikan
jawaban dengan benar, NS dapat
menjelaskan soal meskipun
terdapat kesalahan, NS juga tidak
dapat menggambar jawaban.
Subjek 6 yaitu AP mampu
menyelesaikan soal pada isndikator
visualisasi spasial dengan cukup
baik meskipun  masih terdapat

kesalahan, AP tidak mampu
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menjelaskan jawaban dengan baik.
Selanjutnya untuk soal pada
indikator persepsi spasial AP hanya
mampu menjawab satu point pada
bangun limas segiempat, AP tidak
mampu  menjelaskan  jawaban
secara rinci dan baik, tetapi AP
dapat menggambarkan jawaban
meskipun  terdapat  kesalahan.
Kemudian untuk soal pada
indikator rotasi mental AP tidak
mampu menyelesaikan soal dengan
baik selain itu AP tidak dapat
menjelaskan jawaban secara rinci
dan benar, tetapi AP dapat
menggambarkan jawaban
meskipun terdapat kesalahan.

2. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada

Bab sebelumnya maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Subjek dengan kemampuan
pemahaman  konsep  tinggi
mempunyai kemampuan
spasial sebagai berikut :

a. Subjek MR mampu
memenuhi indikator
kemampuan spasial
visualisasi spasial, persepsi
spasial, dan rotasi mental,
akan tetapi MR mengalami

kesulitan pada  bagian

persepsi spasial. Dimana
pada bagian persepsi spasial
MR ada beberapa bagian
jawaban vyang tidak bisa
menjelaskan.

b. Subjek IK mampu
memenuhi indikator
kemampuan spasial
visualisasi spasial, persepsi
spasial, dan rotasi mental,
akan tetapi IK mengalami
kesulitan  pada  bagian
persepsi spasial. Dimana
pada bagian persepsi spasial
IK ada beberapa bagian
jawaban vyang tidak bisa
mereka jelaskan.

2. Subjek dengan kemampuan

pemahaman konsep sedang
mempunyai kemampuan
spasial sebagai berikut :

a. Subjek MF mampu

memenuhi semua indikator

kemampuan spasial
visualisasi spasial,
kemampuan spasial
persepsi spasial, dan

kemampuan spasial rotasi
mental. Tetapi pada
indikator persepsi spasial
yaitu MF tidak bisa

menjelaskan  salah  satu

139
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jawaban  pada  bangun
balok.

b. Subjek RI hanya mampu
memenuhi indikator

kemampuan spasial
visualisasi ~ spasial  dan
indikator  rotasi  mental.
Akan tetapi RI masih
terdapat kesalahan pada
indikator rotasi mental.

3. Subjek dengan kemampuan
pemahaman konsep rendah
mempunyai kemampuan

spasial sebagai berikut :

a. Subjek NS hanya mampu
memenuhi indikator

kemampuan spasial

visualisasi spasial. NS tidak

memenuhi indikator
kemampuan spasial
persepsi spasial dan
kemampuan spasial rotasi
mental.

b. Subjek AP hanya mampu
memenuhi indikator

kemampuan spasial

visualisasi spasial. AP tidak

memenuhi indikator
kemampuan spasial
persepsi spasial dan

kemampuan spasial rotasi
mental.
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